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ABSTRAK 

Pendahuluan: Chronic Kidney Disease (CKD) stadium lanjut pada anak 

butuh terapi dialisis rutin dan manajemen intervensi keperawatan 

komprehensif. Tujuan scoping review ini mengidentifikasi bukti ilmiah 

mengenai intervensi keperawatan pada anak dengan CKD yang menjalani 

dialisis, khususnya dalam manajemen kelebihan cairan, nutrisi, aktivitas 

fisik, serta peran perawat dalam meningkatkan luaran klinis dan kualitas 

hidup pasien. Metode: Penelitian menggunakan metode scoping review 

dengan pendekatan sistematis berdasarkan kerangka Population, Concept, 

Context (PCC). Pencarian literatur dilakukan pada basis data PubMed, 

ScienceDirect, dan Google Scholar menggunakan kombinasi kata kunci 

terkait CKD pediatrik, dialisis, kelebihan cairan, nutrisi, aktivitas fisik, dan 

keperawatan. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, 

kemudian disintesis secara naratif. Sebanyak 10 artikel yang memenuhi 

kriteria dianalisis. Hasil: Berdasarkan kajian-kajian artikel terpilih 

menunjukkan bahwa manajemen kelebihan cairan melalui pemantauan 

status cairan, pengaturan ultrafiltrasi, pembatasan natrium, dan penggunaan 

metode objektif seperti lung ultrasound serta bioimpedance spectroscopy 

berperan penting dalam menurunkan risiko komplikasi kardiovaskular. 

Intervensi nutrisi yang terstruktur mampu mencegah malnutrisi dan 

mendukung pertumbuhan anak. Program aktivitas fisik meningkatkan 

kapasitas fungsional dan kualitas hidup, sedangkan model nurse-led care 

terbukti meningkatkan kualitas hidup, kualitas tidur, tingkat energi, serta 

kemampuan manajemen mandiri pasien dan keluarga. Perawat memiliki 

peran sentral dalam pengkajian, pemantauan komplikasi, edukasi, 

dukungan psikososial, dan koordinasi pelayanan multidisiplin. 

Kesimpulan: Intervensi keperawatan berbasis bukti berperan penting 

dalam pengelolaan anak dengan CKD yang menjalani dialisis. Pendekatan 

yang komprehensif melalui manajemen cairan, optimalisasi status nutrisi, 

promosi aktivitas fisik, edukasi keluarga, dan penerapan nurse-led care 

berpotensi meningkatkan kualitas hidup serta mengurangi komplikasi pada 

anak dengan CKD.  
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ABSTRACT 

Introduction: Advanced-stage Chronic Kidney Disease (CKD) in children 

requires routine dialysis therapy and comprehensive nursing intervention 

management. This scoping review aims to identify scientific evidence 

regarding nursing interventions for children with CKD undergoing 

dialysis—specifically concerning fluid overload management, nutrition, 

and physical activity—as well as the role of nurses in improving clinical 

outcomes and patient quality of life. Methods: The study employed a 

scoping review method with a systematic approach based on the 

Population, Concept, Context (PCC) framework. A literature search was 

conducted across PubMed, ScienceDirect, and Google Scholar databases 

using keywords related to pediatric CKD, dialysis, fluid overload, 

nutrition, physical activity, and nursing. Articles were selected based on 

inclusion and exclusion criteria and subsequently synthesized narratively. 



ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)                               Jurnal Keperawatan Bunda Delima                                                                         

Vol.8, No. 8, (Agutsus) 2026, pp. 20 – 25         

 

21 

 

Ten articles meeting the criteria were analyzed. Results: The selected 

studies indicate that managing fluid overload—through fluid status 

monitoring, ultrafiltration adjustment, sodium restriction, and the use of 

objective methods such as lung ultrasound and bioimpedance 

spectroscopy—plays a crucial role in reducing the risk of cardiovascular 

complications. Structured nutritional interventions help prevent 

malnutrition and support child growth. Physical activity programs enhance 

functional capacity and quality of life, while nurse-led care models have 

been shown to improve quality of life, sleep quality, energy levels, and the 

self-management capabilities of patients and their families. Nurses play a 

central role in assessment, complication monitoring, education, 

psychosocial support, and the coordination of multidisciplinary care. 

Conclusion: Evidence-based nursing interventions are vital in the 

management of children with CKD undergoing dialysis. A comprehensive 

approach—incorporating fluid management, nutritional optimization, 

physical activity promotion, family education, and nurse-led care—has the 

potential to improve quality of life and reduce complications in children 

with CKD. 
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PENDAHULUAN 

  

Chronic Kidney Disease (CKD) atau 

penyakit ginjal kronik merupakan gangguan 

fungsi ginjal yang berlangsung secara progresif 

dan ireversibel selama lebih dari tiga bulan. 

Pada anak, CKD menjadi salah satu penyakit 

kronis yang memberikan dampak besar 

terhadap pertumbuhan, perkembangan, serta 

kualitas hidup. Penurunan fungsi ginjal 

menyebabkan gangguan dalam 

mempertahankan keseimbangan cairan, 

elektrolit, dan asam basa, sehingga anak 

berisiko mengalami berbagai komplikasi yang 

memerlukan penanganan jangka panjang. Pada 

stadium lanjut, terapi pengganti ginjal berupa 

hemodialisis atau dialisis peritoneal menjadi 

pilihan utama untuk mempertahankan fungsi 

tubuh sebelum dilakukan transplantasi ginjal 

(Hayes, 2018). 

 Insiden dan prevalensi CKD pada anak 

terus meningkat seiring dengan 

berkembangnya kemampuan diagnosis dan 

meningkatnya angka harapan hidup pasien. 

Penyebab CKD pada populasi pediatrik 

berbeda dengan orang dewasa, dimana 

kelainan kongenital saluran kemih, penyakit 

herediter, dan glomerulonefritis merupakan 

penyebab yang paling sering ditemukan. 

Perjalanan penyakit yang berlangsung kronis 

menyebabkan anak harus menjalani 

pengobatan dan pemantauan secara 

berkesinambungan sehingga memberikan 

dampak terhadap kondisi fisik, psikologis, 

sosial, serta ekonomi keluarga (Maria, 2024). 

 Salah satu komplikasi utama pada 

anak yang menjalani dialisis adalah kelebihan 

cairan (fluid overload). Kondisi ini terjadi 

akibat ketidakmampuan ginjal mengeluarkan 

kelebihan cairan dan natrium sehingga 

meningkatkan risiko hipertensi, hipertrofi 

ventrikel kiri, edema paru, gagal jantung, serta 

peningkatan mortalitas kardiovaskular. 

Penilaian status cairan melalui pemeriksaan 

klinis sering kali kurang sensitif sehingga 

diperlukan metode objektif seperti lung 

ultrasound dan bioimpedance spectroscopy 

untuk mendukung deteksi dini dan pengelolaan 

cairan yang lebih optimal (Hayes, 2018). 

 Selain gangguan keseimbangan cairan, 

malnutrisi merupakan masalah yang sering 

ditemukan pada anak dengan CKD. Penurunan 

nafsu makan, inflamasi kronis, gangguan 

metabolisme, pembatasan diet, serta 

kehilangan nutrisi selama proses dialisis 

menyebabkan anak berisiko mengalami 

protein energy wasting (PEW), gangguan 

pertumbuhan, penurunan massa otot, dan 

meningkatnya angka rawat inap. Oleh karena 

itu, skrining status gizi, pemantauan 
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antropometri, serta intervensi nutrisi yang tepat 

menjadi bagian penting dalam tata laksana 

anak dengan CKD (Corsello, 2024). 

Aktivitas fisik anak dengan CKD juga 

cenderung lebih rendah dibandingkan anak 

sehat. Kelelahan, kelemahan otot, pembatasan 

aktivitas oleh keluarga, serta kondisi kesehatan 

yang tidak stabil menyebabkan sebagian besar 

anak tidak memenuhi rekomendasi aktivitas 

fisik harian. Padahal, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa latihan fisik yang 

terstruktur mampu meningkatkan kapasitas 

fungsional, kesehatan kardiovaskular, kekuatan 

otot, dan kualitas hidup anak dengan CKD. 

Promosi aktivitas fisik yang aman perlu 

menjadi bagian dari asuhan keperawatan 

komprehensif (Zhao et al., 2025). 

Perawat memiliki peran yang sangat 

penting dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada anak dengan CKD. Peran 

tersebut meliputi pengkajian komprehensif, 

pemantauan status cairan dan nutrisi, 

pengawasan selama tindakan hemodialisis, 

pencegahan komplikasi, edukasi kesehatan, 

serta pemberian dukungan psikososial kepada 

anak dan keluarga.  Keberhasilan terapi 

tidak hanya bergantung pada tindakan medis, 

tetapi juga pada keterlibatan aktif perawat 

dalam mendampingi pasien selama menjalani 

terapi jangka panjang (Maria, 2024). 

Perkembangan praktik keperawatan 

berbasis bukti menunjukkan bahwa pendekatan 

nurse-led care memberikan manfaat yang 

signifikan dalam pengelolaan pasien CKD. 

Intervensi yang dipimpin oleh perawat terbukti 

mampu meningkatkan kualitas hidup, kualitas 

tidur, tingkat energi, kepatuhan terhadap 

terapi, serta kemampuan pasien dan keluarga 

dalam melakukan manajemen penyakit secara 

mandiri. Pendekatan ini juga memperkuat 

kolaborasi multidisiplin sehingga pelayanan 

kesehatan menjadi lebih efektif dan berpusat 

pada pasien (Arooj et al., 2025). 

 Berdasarkan berbagai permasalahan 

tersebut, diperlukan sintesis bukti ilmiah 

mengenai intervensi keperawatan yang efektif 

pada anak dengan CKD yang menjalani 

dialisis. Scoping review dipilih sebagai metode 

untuk memetakan bukti ilmiah terkait 

manajemen kelebihan cairan, nutrisi, aktivitas 

fisik, serta peran perawat dalam meningkatkan 

luaran klinis dan kualitas hidup pasien. Hasil 

kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan praktik keperawatan berbasis 

evidence serta memberikan rekomendasi bagi 

pelayanan kesehatan dan penelitian selanjutnya 

dalam bidang keperawatan anak kronik. 

 

METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan metode 

scoping review dengan pendekatan sistematis 

untuk mengidentifikasi dan memetakan bukti 

ilmiah mengenai intervensi keperawatan pada 

anak dengan Chronic Kidney Disease (CKD) 

yang menjalani dialisis. Proses penyusunan 

kajian menggunakan kerangka Population, 

Concept, Context (PCC) yang terdiri atas 

populasi anak usia 0–18 tahun dengan CKD 

yang menjalani dialisis, konsep manajemen 

kelebihan cairan, nutrisi, aktivitas fisik, dan 

intervensi keperawatan, serta konteks 

pelayanan kesehatan di rumah sakit, unit 

dialisis, maupun pelayanan berbasis 

komunitas. 

Penelitian ini menggunakan 

framework PCC (Population, Concept, 

Context) untuk membantu menentukan focus 

penelitian dan strategi pencarian literatur. 

Adapun komponen PCC dalam penelitian ini 

meliputi : Population (P) : Anak (0–18 tahun) 

yang menjalani dialysis (hemodialisis atau 

dialisis peritoneal) akibat penyakit ginjal 

kronik atau gagal ginjal. Concept (C) : 

Kelebihan cairan (fluid overload), manajemen 

cairan, dan manajemen nutrisi (pengaturan 

asupan cairan, natrium, kalium, fosfor, protein, 

serta edukasi nutrisi). Context (C) : Pelayanan 

kesehatan pada anak yang menjalani dialisis di 

rumah sakit, klinik dialisis, atau perawatan 

berbasis komunitas/home care 

 Pencarian literatur dilakukan melalui 

basis data PubMed, ScienceDirect, dan Google 

Scholar menggunakan kombinasi kata kunci 

pediatric chronic kidney disease, hemodialysis, 

fluid overload, nutrition, physical activity, 

nursing care, dan nurse-led care dengan 

operator Boolean AND dan OR. Artikel yang 

disertakan merupakan publikasi berbahasa 

Inggris maupun Indonesia dalam sepuluh tahun 

terakhir, tersedia dalam bentuk full text, dan 

membahas anak atau remaja dengan CKD. 

 Seleksi artikel dilakukan berdasarkan 

judul, abstrak, kesesuaian topik, populasi 

penelitian, serta kriteria inklusi dan eksklusi. 

Data dari setiap artikel diekstraksi 

menggunakan matriks literatur yang memuat 

identitas artikel, desain penelitian, karakteristik 

sampel, fokus penelitian, hasil utama, serta 
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implikasi terhadap praktik keperawatan. Hasil 

kajian kemudian disintesis secara naratif untuk 

menggambarkan bentuk intervensi 

keperawatan dan manfaatnya terhadap luaran 

klinis anak dengan CKD. Sebanyak 10 artikel 

memenuhi kriteria dan dianalisis dalam kajian 

ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Sebanyak 10 artikel yang terdiri atas 

systematic review, meta-analysis, scoping 

review, clinical practice guideline, literature 

review, studi observasional, dan studi kualitatif 

dianalisis dalam kajian ini. Hasil menunjukkan 

bahwa kelebihan cairan merupakan komplikasi 

utama pada anak yang menjalani dialisis dan 

berhubungan dengan peningkatan risiko 

hipertensi, hipertrofi ventrikel kiri, serta 

mortalitas kardiovaskular. Pemantauan status 

cairan menggunakan lung ultrasound, 

bioimpedance spectroscopy, pengukuran berat 

badan interdialisis, serta pemantauan tekanan 

darah memberikan hasil yang lebih akurat 

dibandingkan pemeriksaan klinis saja. 

  Selain gangguan cairan, malnutrisi 

ditemukan sebagai komplikasi yang sering 

terjadi akibat anoreksia, inflamasi kronis, 

gangguan metabolisme, dan kehilangan nutrisi 

selama dialisis. Penilaian status gizi secara 

berkala melalui pengukuran antropometri, 

pemeriksaan laboratorium, dan evaluasi asupan 

makanan menjadi komponen penting dalam 

asuhan keperawatan. Program nutrisi 

individual terbukti mendukung pertumbuhan 

dan menurunkan risiko komplikasi pada anak 

dengan CKD. 

  Kajian juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak dengan CKD memiliki 

aktivitas fisik yang rendah akibat kelelahan, 

keterbatasan fisik, dan kekhawatiran keluarga. 

Intervensi berupa latihan aerobik, latihan 

ketahanan, serta program aktivitas fisik 

berbasis rumah mampu meningkatkan 

kapasitas fungsional, kesehatan 

kardiovaskular, dan kualitas hidup. Dukungan 

keluarga dan penggunaan teknologi seperti 

activity tracker turut meningkatkan motivasi 

anak dalam beraktivitas. 

  Dari aspek keperawatan, model nurse-

led care memberikan manfaat yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas hidup, kualitas 

tidur, tingkat energi, kesehatan psikologis, dan 

kemampuan pasien dalam melakukan 

manajemen mandiri. Perawat memiliki peran 

penting dalam melakukan pengkajian 

komprehensif, pemantauan komplikasi dialisis, 

edukasi kesehatan, dukungan psikososial, serta 

koordinasi pelayanan multidisiplin. Oleh 

karena itu, penerapan praktik keperawatan 

berbasis bukti menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan luaran klinis dan kualitas hidup 

anak dengan CKD. 

 

KESIMPULAN 

 

  Scoping review ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan anak dengan Chronic 

Kidney Disease yang menjalani dialisis 

memerlukan pendekatan keperawatan yang 

komprehensif dan berbasis bukti. Intervensi 

utama meliputi pemantauan status cairan, 

manajemen nutrisi, promosi aktivitas fisik, 

pencegahan komplikasi dialisis, serta 

pemberian edukasi dan dukungan psikososial 

kepada pasien dan keluarga. 

  Perawat memiliki peran sentral dalam 

meningkatkan kualitas hidup anak melalui 

pengkajian yang berkesinambungan, deteksi 

dini komplikasi, pemberdayaan keluarga, dan 

penerapan model nurse-led care. Temuan ini 

mendukung pentingnya pengembangan praktik 

keperawatan pediatrik berbasis evidence 

sebagai upaya meningkatkan keberhasilan 

terapi dan luaran kesehatan anak dengan CKD. 
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